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Abstract. Faraidascience is a science thatsdiscusses procedures forsdividing inheritance. Thisascience is an 

importantsscience within thesscope of Islamic science. Onesof them aims to minimizesthe occurrence of family 

disputesscaused by unfairsdistribution of inheritance. However,smany students todaylare lazy about studying faraid 

science,lbecause this science islconsidered difficult andlnot very useful. As a solutionlto this problem,lone learning 

methodathat can encourage students tosbe active in learning andsat the same time make itseasier for students to 

understandlfaraid jurisprudencellessons is the Mind Mappingllearning method. This researchsaims to examine the 

applicationlof the MindmappingsMethod in Faraid Science Learning.aThe research methodsapplied in this research 

issa qualitative methods with the aim oflexploring the experience andlimpact of applying thelmindmapping method 

in learninglFaraid Science among classl10 participants at the WalilBarokah Kediri IslamiccBoarding School. This 

researchsinvolved grade 10 studentssas research subjects.sThe research processabegan with the stage of 

purposivesparticipant selection. Data collectionsis carried out by maintainingsparticipants' privacy rights and 

creating ansenvironment that supports openness andshonesty in sharing experiences. The collectedsdata was then 

analyzed using a thematicsapproach, where the main themes from thesdata were identified andsanalyzed. The 

research results show that the application of the mind map method as a new innovation in the learning system can 

improve students' understanding and memory in studying faraid science. Mindmapping can make it easier to 

remember everything you learn. 

Keywords – learning methods, mindsmapping, faraid science. 

 

Abstrak. Ilmusfaraid adalah ilmu yangsmembahas tentang tata caraspembagian warisan. Ilmusini merupakan ilmu 

pentingsyang berada di lingkupskeilmuan Islam. Salah satunyasadalah bertujuan untuksmeminimalisir terjadinya 

pertikaianskeluarga yang disebabkansoleh pembagian warisanlyang tidak adil. Akanltetapi banyak sekali pelajar 

saatsini yang malassuntuk mempelajari ilmusfaraid, karena ilmu inisdianggap sulit danstidak terlalu berguna. 

Sebagailsolusi dari permasalahanltersebut, salah satu metodelpembelajaran yang sifatnyaldapat mengajak siswa 

aktifldalam pembelajaranldan sekaligus mempermudahlsiswa memahami pelajaranlfikih faraid adalah metode 

pembelajaransMind Mapping. Penelitian inilbertujuan untuk mengkajilPenerapan MetodesMindmapping Dalam 

PembelajaranlIlmu faraid. Metodelpenelitian yang diterapkanldalam penelitian iniladalah metode kualitatif, 

denganltujuan mendalaminyalpengalaman dan dampaklpenerapan metode mindmappingldalam pembelajaran Ilmu 

Faraidldi kalangan pesertalkelas 10 di Pesantren WalilBarokah Kediri. Penelitian inilmelibatkan peserta didik 

kelass10 sebagai subjek penelitian.sProses penelitian dimulaildengan tahap pemilihanlpartisipan secara purposive. 

Pengumpulanldata dilakukan denganlmenjaga hak privasi pesertaldan menciptakan lingkunganlyang mendukung 

keterbukaansdan kejujuran dalamlberbagi pengalaman. Data yanglterkumpul kemudianldianalisis menggunakan 

pendekatanltematik, di mana tema-temalutama dari data diidentifikasildan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode mind mapping sebagai sebuah terobosan baru dalam sistem pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan ingatan santri dalam mempelajari ilmu faraid. Mindmapping ini dapat 

mempermudah proses mengingat pada setiap apa yang dipelajari. 

 

Kata kunci – metodespembelajaran, mindsmapping, ilmu faraid. 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Ilmuspengetahuan dan teknologisterus berkembang dansmaju di dunialmodern. Hallseperti itulah yang 

dapatlmemberikan pengaruhlburuk terhadap masyarakatlmodern seperti mengesampingkanshal-hal yang berkaitan 

denganssyariat Islam. Saat ini,lbanyak orang yanglmemutus hubungan persaudaraanlhanya dikarenakan masalah 

mailto:imamuna.114@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

pembagianlwarisan dan juga rendahnyalpengetahuan masyarakatlmengenai syariat Islamlkhususnya ilmusfaraid[1]. 

Farâidh atau yang disebut dalam bahasa Indonesia sebagai ilmu waris merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

pembagian harta warisan[2]. Ilmusfaraid merupakan salahlsatu ilmu yang akanlAllah SWT angkatldengan cara 

mewafatkanlorang-orang saleh di bidangltersebut. Jika pemudasdi era sekarang enggansuntuk mempelajari 

ilmulfaraid yang merupakanlsalah satu cabanglkeilmuwan fikih itu,lmaka denganlsegera Allah SWTlakan segera 

mencabut dan mengambil ilmu faraid, serta tidak menyisakan apa-apa di dunialini. Alangkah lebih 

mengkhawatirkan jikasmanusia sama sekali tidak memilikiakeilmuwan itu, makasdiantara manusia akannsering 

terjadi huru-harandan pertengkaran karena permasalahanipembagian warisanlyang kerap kali terjadildi kalangan 

masyarakatlyang akan merusaklhubungan kekeluargaan[3]. 

Dalamskondisi demikian juga masihlbanyak kaum pelajarlyang malas untuklmempelajari ilmultersebut 

karena dianggaplsulit dan tidaklterlalu berguna,lmeskipun faktanyalilmu ini sangat membantuldalam menghindari 

sejumlahlmasalah yanglmuncul berkaitanldengan pembagianlwarisan ketika seoranglanggota keluarga meninggal 

dunia.sMinat pelajarldalam mempelajarililmu faraid jugalmulai pudar dikarenakanlmereka menganggaplilmu faraid 

adalahlcabang ilmu fikihlyang sangat sulit.lBanyak sekali kalanganlpelajar yang tidaklpercaya diri saatlmengikuti 

pembelajaransilmu faraid dikarenakansmereka menganggap ilmultersebut merupakan matalpelajaran sulit yang 

membutuhkansskill khusus dalamlmenghitung dan menghafalsbagian-bagian ahliswaris yang sangat banyak 

jumlahnya,sbahkan mereka jugasharus menghafal rumussmenghitung yangsjuga bermacam-macam[4]. 

Fiqihlwaris merupakan bagianldari ilmu fiqih yangldianggap kompleks. Materilpembelajaranlwaris juga 

dianggaplsulit oleh siswa sekolahlmenengah dan mahasiswa,lsehingga mereka enggansuntuk mendalaminya. 

Kesulitanlsiswa dalam memahamililmu faraidh inilumum dijumpai hampirldi setiap daerah ataulsekolah. Selain itu, 

minatlpenuntut ilmu syar'i untuklmendalami danlfokus pada ilmu iniljuga terbatas. Hal inilmenyebabkanlkurangnya 

perkembanganldan kekuranganlahli dalam ilmulfaraidh[5]. 

Materilfaraidh merupakan sebagianldari ilmu yang telahlbanyak terlupakanldan dianggaplsebagai ilmu 

yanglpaling awal akanldiabaikan olehlumat Nabi Muhammad SAW.lDalam kontekslIndonesia,lsyariat mengenai 

faraidhltelah diadopsi menjadilbagian dari hukumlperdata peradilan agamalmelalui KompilasilHukum Islam (KHI) 

Pasal 171lyang membahas definisilpewaris, harta warisan,ldan ahli waris. Meskipunlkedudukan hukum faraidh 

dalamlperaturan perundanganlIndonesia tidak bersifatlmengikat, hal ini memberikanlpeluang bagi umatlIslam untuk 

tidak menerapkannya,lkecuali jika terjadilperselisihan hak dilantara para ahlilwaris.[6] 

Polaapikir yang sudah terlanjuratertanam di kalanganapeserta didik bahwaailmu faraid itu susah 

menyebabkan hasil belajar pesertaldidik di dalam pembelajaranlmateri fikih faraid inilmenurun, hasillbelajar yang 

turunldrastis salah satunyaldisebabkan oleh pemahamanlpeserta didik yanglkurang, padahal salahlsatu cara agar 

ilmulfaraid tetap lestariladalah dengan mengajarkanldan mengenalkannya secaralkontinyu dikalanganlpeserta didik. 

Namun,lsalah satu faktorlpenyebab rendahnya hasillbelajar siswa tersebutladalah desain pembelajaranlfiqh faraid 

yang dinilailmonoton dan kuranglmenarik[7].  

Metode merupakan sesuatu yang penting dan diperlukan serta diperhatikan dalam proses belajar mengajar 

karena metode merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan[8]. Sebagailsolusi dari permasalahanltersebut, salah 

satu metodelpembelajaran yang sifatnyaldapat mengajak siswalaktif dalam pembelajaranldan sekaligus 

mempermudahlsiswa memahami pelajaranlfikih faraidladalah metode pembelajaranlMind Mapping. MenurutlTony 

Buzan dalamlbukunya “BukusPintar MindsMapp”, Mindlmapping adalahlsuatu cara mencatat yanglkreatif, efektif 

dan secaralharfiah akan memetakanlpikiran-pikiran[9]. Peta pikiran atausMind Mappingldapat diartikanljuga 

sebagai metodelmencatat kreatif yang memudahkanlsiswa mengingat banyaklinformasi. Mencatatldengan 

metodelMind Mapping menghasilkanlsebuah pola, dimanalterdapat topik utama suatulmateri yang beradaldi tengah-

tengah, lalulsubtopik maupun perincianlmenjadi cabang-cabangnya[10]. Menurut Berlin (2016) mind mapping 

merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak[11]. Metode 

pembelajaransmind mapping dapatsmengembangkan cara berpikirssiswa dengan caralpenjabaran materi serta 

perinciansmateri yang dilakukansmelalui cabang-cabang yanglmendetail, denganlmenggunakan keterampilan 

mengolahlberbagai kombinasilkata, gambar,langka, warna,llogika, maupun kreativitaslunik yangldimiliki siswa[12]. 

Mindlmapping tentu memilikilmanfaat, seperti yangldiungkapkan BobbilDe Porter danlMike Hernackilmengenai 

manfaatlmind mapping antara lainlfleksibel, memusatkanlperhatian, meningkatkanlpemahaman, menyenangkan[13]. 

Sebagai suatu instrumen, mind mapping dapat dikategorikan sebagai cognitive organizers yang bekerja sebagai 

stimulator agar kognisi manusia dapat bekerja lebih efektif dan efisien[14]. Jadi,lmelalui metode ini, guruldapat 

mengajak siswalmenyusun materi-materilpelajaran menjadilpeta pikiran sesuai denganlkreativitas siswa.lSelain itu, 

perhatian siswaljuga akan lebihlterpusat ke pembelajaran,lsehingga siswa dapat menyerapspelajaran dengan 

lebihsmudah, juga meningkatkanspemahaman dan nantinyasmampu mencapai keberhasilanldalam belajar. 

Strategilpembelajaran merupakanlperkara pentingldalam dunia pendidikanluntuk mencapailsebuah tujuan 

bersamalsehingga keberhasilanlproses pendidikanlpada suatu lembaga pendidikanlbergantung kepada sistem yang 

ada,lkurikulum dan segalalproses pendidikan yangltengah ditempuh. Selain itu,lpendidikan jugaldiartikan sebagai 

transportasiayang fundamental dalamsmenjamu sebuah kerangkasdasar pada perkaralterbentuknya dasar-dasar 
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pengetahuan,lsikap serta sebuahlketerampilan bagi seoranglanak[15]. Di dalamlmencapai keberhasilanlpendidikan, 

guru danlsiswa memegang perananlpenting yang tidakldapat dipisahkan. Dalamlhal ini pendidik ataulguru berusaha 

memberikanlpendidikan yang terbaiklbagi siswanya denganlberbagai metode pengajaranldan bahan ajar berdasarkan 

perbedaanlkebutuhan siswa[16].lPeran guru atau tenagalpendidik menjadileksekutor adanyalpendidikan itu sendiri. 

Pendidikadi era sekarangsdituntut harus memilikisketerampilan, kreatif, dansyang paling pentingaaktif dalam 

pendidikanlsaat ini [17]. Salah satulbentuk adaptasi guruldalam menjawablpermasalahan diataslyakni melakukan 

penyesuaianlmetode pembelajaranlyang akan diterapkanldalam ilmu faraid denganlsalah satu metodenyaladalah 

MindlMapping. 

Berdasarkanlhasil penelusuran literatur,lterdapat beberapalpenelitian terdahululyang relevan dengan topik 

ini,lyaitu penelitiansyang berjudul “Efektivitas PenerapanlMedia PembelajaranlBagan Faraidh DalamlUpaya 

MeningkatkanlHasil Belajar MaterilFikih Faraid Kelas Manpkldi Man 4 Jombang”lmerupakan sebuah 

penelitianldengan menggunakan metodelpenelitian tindakan kelas denganlmenggunakan pendekatanlkualitatif. Hasil 

penelitianlmenunjukkan bahwalmedia pembelajaranlBagan Faraidhslayak diterapkan dildalam pembelajaranlfikih 

faraid. Kemudian hasillpenelitian jugalmenunjukkan adanya efektivitaslpenerapan media pembelajaranlBagan 

Faraidh yanglditandai dengan peningkatanlpemahaman peserta didiklsecara teoritis danlpraktis,lpeningkatan hasil 

belajarlpeserta didik, sertalpeningkatan kemampuanlmemecahkan persoalanssecara mandiri terkaitsdengan materi 

fikihnfaraid.[18]. Kemudian penelitianaberjudul “Efektivitas PenggunaansMetode PembelajaranaMind Mapping 

Terhadap PeningkatanaHasil Belajar FikihaSiswa” dalam IndonesianaJurnal of IslamicsElementary 

Education,sVolume 1 nomor 2s2021. Penelitian inilmenggunakan pendekatanlkuantitatif dengan tipeleksperimen 

semu. Hasillpenelitian menunjukkanlbahwa penerapanlmetode mind mappinglefektif dalam meningkatkan 

hasillbelajar Fikih siswa kelas IVsMI Gondang[19].  

Kekuranganldalam penelitian terdahululadalah dalam penelitianlLintang Ramadhani dalamlpenelitian yang 

berjudul “EfektivitaslPenerapan Media PembelajaranlBagan Faraidh Dalam UpayalMeningkatkan Hasil Belajar 

MaterilFikih Faraid Kelas Manpkadi Man 4 Jombang”lmenyimpulkan bahwa denganlmetode bagan belum 

mendapatkanlhasil yang memuaskan dansdalam penelitian tersebut belumsmencoba menggunakansmetode 

mindmapping, sedangkanldalam penelitian yang dilakukanloleh Diyah NurullFitriyati, Umum BudilKaryanto dalam 

penelitianlyang berjudul “EfektivitaslPenggunaan Metode PembelajaranlMind Mapping TerhadaplPeningkatan 

Hasil BelajarlFikih Siswa” menyimpulkanlbahwa dengan menerapkanlmindmapping dapat meningkatkanlhasil 

belajarlsantri, namun belum menerapkanldengan lebih spesifik padalPelajaran faraid. Berdasarkanlkekurangan dari 

penelitian terdahulu, maka penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji Penerapan Metode 

Mindmapping Dalam Pembelajaran Ilmu faraid. Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Wali Barokah 

Kediri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan metode 

pembelajaran ilmu faraid yang lebih efektif dan inovatif.  

 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metodenpenelitian yang diterapkanndalam penelitian ini adalahnmetode kualitatif,ndengan tujuan 

mendalaminyalpengalaman dan dampaklpenerapan metode mindmappingldalam pembelajaranlIlmu Faraid di 

kalangan peserta kelas 10 di Pesantren Wali Barokah Kediri. Proses penelitian dimulai dengan tahap pemilihan 

partisipan secara purposive, mempertimbangkan tingkat pemahaman awal peserta terhadap Ilmu Faraid dan 

pengalaman mereka dengan metode mindmapping sebelumnya. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi peserta selama pembelajaran Ilmu Faraid. Wawancara mendalam memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka, sementara observasi membantu memahami 

implementasi metode mindmapping dalam kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan menjaga hak privasi peserta 

dan menciptakan lingkungan yang mendukung keterbukaan dan kejujuran dalam berbagi pengalaman. Adapun 

sumber datalyang digunakan dalamlpenelitian ini adalah data primerl dan datalsekunder. Datalprimer yaitu data 

yang dikumpulkan,adiolah dansdisajikan oleh peneliti yangsmeliputi data-data yangsdidapat dari hasil observasi 

penelitisdan wawancara peneliti dengan parasinforman atau partisipan antara lainspengasuh pesantren, tenaga 

pendidik,spengurus, sertasbeberapa santri. Teknik analisissdata yang digunakan dalam penelitian ini adalahsteknik 

analisis data kualitatifsdengan menggunakan modelsMiles and Hubermans(Sugiyono, 2017:337) meliputiltiga 

komponen, yaitu : 1).lData reduction (reduksildata), 2). Dataldisplay (penyajianldata), dan 3). Conclusionsdrawing 

(penarikanssimpulan)[20]. Tahap terakhir melibatkan penyusunan temuan-temuan penelitian ke dalam laporan akhir, 

dengan tujuan memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak penerapan metode mindmapping dalam 

pembelajaran Ilmu Faraid di kalangan peserta kelas 10 di Pesantren Wali Barokah Kediri. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Langkah Pembelajaran Metode Mindmapping dalam Pembelajaran Ilmu Faraid 

 Ada beberapa langkah yang digunakan dalam metode mind mapping dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Menyajikan materi; 3) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok; 4) 

Siswa memulai menyusun peta pikiran atau mind mapping; 5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 

depan kelas; 6) Siswa menyampaikan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ust. Fahdullah 

Kurniawan yang menjelaskan bahwa mindmapping ini dapat dilakukan untuk dua orang. Pertama, adalah guru atau 

tenaga pendidik itu sendiri. Kedua, mindmapping yang dibuat oleh peserta didik. Jika mindmapping diberikan dari 

guru, artinya guru yang membuatkan konsep mindapping kemudian peserta didik hanya menerima jadi. Kemudian 

yang kedua, mindmapping ini dibuat oleh santrinya sendiri, dan hal ini justru lebih membuat santri itu dapat 

menghafal lebih detail karena dia sendiri yang menbuat mindmapping. Langkah-langkahnya adalah guru akan 

menyampaikan terlebih dahulu kompetensi atau bahan ajar yang akan disampaikan secara singkat. Kemudian guru 

menyampaikan apa yang akan dipelajari dalam pembelajaran ilmu faraid dan nnati materi itu yang akan dibuat 

mindmapping. Kemudian santri dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan mereka bisa bekejasama untuk 

membuat mindmapping. Mereka bisa mempresentasikan hasilnya secara berkelompok. 

 Hal tersebut kemudian didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ust. Ardianto mengenai langkah-

langkah pembelajaran ilmu faraid dengan metode mindmapping yang menjelaskan bahwa seorang guru harus sudah 

memahami apa itu ilmu faraid. Kemudian harus memahami atau harus menguasai tentang ilmu faraid itu sendiri. 

Tentunya seorang guru harus mengerti tentang apa itu mind mapping. Setelah guru mengetahui tentang ilmu yang 

disampaikan, dan menguasai tentang metode mindmapping yang digunakan, barulah seorang guru membuat catatan-

catatan atau ya kesimpulan-kesimpulan dengan metode mindmapping itu sendiri. Sehingga yang paling utama 

adalah menguasai mindmapping terlebih dahulu. 

 Santri dalam hal ini juga telah memahami bagaimana langkah-langkah pembelajaran ilmu faraid dengan 

metode mindmapping sesuai dengan wawancara bersama Santri bernama Ronald yang menjelaskan bahwa langkah-

langkah metode mindmapping dalam ilmu faraid dimulai dengan merangkum semua bagian-bagian ataupun cara 

untuk mencari bagian ahli waris. Mulai dari anak laki-laki dan disitu ditulis berapa bagiannya. Dan juga didukung 

dengan hasil wawancara bersama santri Ivan yang menjelaskan bahwa memahami dulu ilmu faraid, kemudian 

merangkum, dan dijadikan satu dalam bentuk mindmapping. 

 

Konten Media Pembelajaran Ilmu Faraid dengan Metode Mindmapping 

 Mind mapping merupakan salah satu metode pembelajaran dimana siswa atau santri mampu menjadi kreatif 

dalam menghasilkan suatu gagasan atau konsep, mencatat apa yang harus dipelajari, yang dalam hal ini merupakan 

proses mencatat dan menghasilkan gagaran mengenai ilmu faraid. Metode ini lebih menekankan pada 

pengkombinasian konsep dan bentuk yang akan membuat siswa semakin tertarik dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran, sehingga materi yang diserap dapat mudah dipahami. Mind mapping merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan pemahaman siswa khususnya dalam ilmu faraid. Darusman (2014) menyatakan 

bahwa metode pembelajaran mind mapping adalah metode pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 

siswa dengan kreatif menyusun ide-ide pokok dari sebuah konsep menjadi sebuah peta pikiran yang mudah 

dipahami oleh siswa[21]. 

 Kondisi tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust. Ardianto mengenai bagaimana konten 

pembelajaran ilmu faraid dengan metode mindmapping yang menjelaskan bahwa mindmapping merupakan sebuah 

catatan kecil yang simple-simpel, sehingga membacanya tidak membosankan. Ketika seorang murid membaca 

minmapping yang isinya tentang ilmu faraid maka ketika membaca kalimat yang simple-simpel yang dapat 

dipahami itu lebih efektif. Hal tersebut didukung dengan penjelasan santri bernama Musa yang menjelaskan bahwa 

metode mindmapping ini mempermudah dalam menentukan bagian-bagian dari ahli warisnya. Serta santri bernama 

Ivan yang menjelaskan bahwa ilmu faraid ini bisa disederhanakan lebih di simpelkan. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, mindmapping merupakan salah satu metode yang menyederhanakan sebuah konsep dari ilmu faraid sendiri 

sehingga lebih mudah dipahami dan efektif untuk diterapkan. Namun, dengan luasnya scope atau jangkauan ilmu 

faraid sehingga tidak semua materi dapat digambarkan dengan metode mindmapping. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara bersama Ust. Fahdullah yang menjelaskan bahwa karena beberapa konsep yang kompleks mungkin sulit 

di wakili dalam bentuk mindmapping. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan Shoimin (2016) bahwa beberapa 

jumlah detail informasi dari sebuah materi pembelajaran tidak dapat dimasukkan[22]. 

 

Hambatan Penggunaan Media Mindmapping Dalam Pembelajaran Ilmu Faraid 

 Dengan adanya berbagai manfaat dan kemudahan, metode mindmapping juga memiliki hambatan tersendiri 

jika diterapkan dalam sebuah pembelajaran. Namun, dalam hal ini bukan dianggap sebagai hambatan, melainkan 

sebuah tantangan tersendiri bagi seorang guru. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust. 
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Ardianto mengenai tantangan penggunaan media mindmapping dalam pembelajaran ilmu faraid diantaranya 

tantangan bagi seorang guru untuk menjelaskan ilmu faraid dengan cara mindmapping sehingga walaupun itu ada 

kesulitan-kesulitan namun itu bukan suatu hambatan. Kemudian terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

seorang guru di Pondok Pesantren Wali Barokah dalam menerapkn metode mindmapping sesuai dengan hasil 

wawancara bersama Ust. Fahdullah Kurniawan yang mengatakan bahwa sepertinya hal tersebut bukan hambatan, 

tetapi lebih ke tantangan. Pertama adalah tantangan waktu. Karena membuat mindmapping ini tidaklah mudah. 

Kedua adalah tantangan kesulitan teknis. Beberapa siswa mungkin kesulitan dalam mengorganisir secara visual. 

Terakhir adalah keterbatasan materi. Tidak semua materi cocok untuk mindmapping. 

 Jika ditinjau dari segi siswa atau santri, mereka tidak mengalami hambatan selama metode mindmapping 

ini diajarkan di kelas. Hanya saja ketika awal, dikarenakan belum pernah mempelajari metode ini sehingga menjadi 

tantangan tersendiri bagi santri. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama santri Ronal yang menjelaskan 

bahwa jika membuat sendiri mindmaping mungkin belum bisa. Tetapi jika dibantu oleh seorang guru akan lebih 

mudah, apalagi dengan berdiskusi dengan teman-teman itu lebih mudah. Dan santri Musa yang menjelaskan bahwa 

di awal-awal saja sedikit kesulitan karena mungkin siswa/santri belum pernah mempelajari metode ini sebelumnya. 

 

Riwayat Pembelajaran Ilmu Faraid Seelumnya 

 Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membawa suasana belajar yang menyenangkan dan 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreatifitas. Adapun sebelum adanya metode mindmapping ini, sistem 

pembelajaran ilmu faraid di Pondok Pesantren Wali Barokah juga telah dilaksanakan dengan berbagai metode. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust. Ardianto mengenai riwayat pembelajaran ilmu faraid 

seelumnya yang menjelaskan bahwa guru pernah mengajarkan ilmu faraid tanpa menggunakan mindmapping. 

Tentunya lebih lama, yang paling terlihat itu ya sangat membosankan. Dengan metode dakwah, dengan metode 

ceramah mengenai ilmu faraid yang ada justru membuat murid-murid itu bosen. Tetapi dengan adanya 

mindmapping itu dimudahkan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, mtode mindmapping pernah diajarkan dengan 

metode dakwah dan ceramah. Kemudian terdapat juga metode dengan sistem pengulangan sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ust. Fahdullah Kurniawan yang menjelaskan bahwa beberapa guru lebih ke pendekatan murid-

murid itu dengan cara mengajarkan ulang dari dasar dulu seperti mengulang-ulang walaupun mereka pernah belajar. 

Guru masuk dulu dengan mengenalkan ahli-ahli waris dulu, siapa yang mendapatkan hak waris. Setelah melakukan 

evaluasi, tidak semua murid-murid itu tau dan paham, hanya tau tulisan-tulisannya tidak tau arrtinya. Oleh karena itu 

dalam mengajar ilmu faraid beberapa guru selalu mengulang-ulang. Metode yang telah diajarkan oleh guru diatas, 

ternyata masih belum efektif dalam membuat ingatan jangka panjang bagi santri dalam mengingat materi tentang 

ilmu faraid. Hal ini disampaikan oleh santri Ronal melalui wawancara yang menjelaskan bahwa guru-guru hanya 

menjelaskan bagiannya terus diberikan soal. Pada awal-awalnya murid paham, namun jika sudah tidak dibaca lagi, 3 

bulan 4 bulan, bahkan jika setahun tidak dibaca maka murid akan lupa. 

 

Pertimbangan Hasil Penerapan Mindmapping dalam Pembelajaran Ilmu Faraid 

 Syam dan Ramlah (2015) menjelaskan bahwa mind mapping memberikan beberapa keunggulan, yaitu: 1) 

Dapat mempermudah untuk mengingat sesuatu; 2) Memudahkan untuk mengingat dan menghafal akan lebih cepat; 

3) Kerja otak semakin maksimal; 4) Meningkatkan kreativitas, lebih sederhana, dan sangat mudah untuk dikerjakan; 

5) Mempermudah mendapatkan informasi, ide, dan gagasan untuk dapat dijelaskan.[23] Keunggulan tersebut juga 

terlihat pada penerapan mindmapping dalam pembelajaran ilmu faraid di Pondok Pesantren Wali Barokah Kediri. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust. Ardianto mengenai hasil penerapan mindmapping dalam 

pembelajaran ilmu faraid yang menjelaskan bahwa metode mindmapping ini sangat membantu di dalam 

keberhasilan penangkapa seorang murid di dalam ilmu faraid ini. Tentu seorang murid ingin pembelajaran yang 

mudah, simple, dan mudah dipahami. Termasuk mindmapping. Hal ini termasuk trobosan, formula, metode yang 

bagus di dalam pembelaran ilmu apapun, khususnya ilmu faraid.” Hal tersebut juga didukung dengan penjelasan 

Ust. Fahdullan Kurniawan sebagai salah satu guru yang mengajarkan ilmu faraid yang menjelaskan bahwa metode 

mindmapping ini membuat pembelajaran semakin mudah. Bukan mempersulit, tetapi metode ini mempermudah 

tetapi dengan catatan metode mindmapping ini bisa guru sampaikan jika tahapan murid itu sudah sampai level 

menengah. Apabila ada 5 level, paling rendah 1 dan tertinggi 5, maka mindmapping ini dapat diterapkan di level 3. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, metode mindmapping merupakan satu terobosan baru dalam mempelajari 

ilmu faraid. Hal ini akan mempermudah santri untuk mengingat karena isinya yang lebih simple sehingga mudah 

dipahami Namun, perlu diingat bahwa proses dalam menyusun ini membutuhkan pemahaman yang cukup sehingga 

paling tidak metode mindmapping ini diterapkan dalam jenjang menengah. Dibalik itu, santri di Pondok Pesantren 

Wali Barokah tetap merasakan kemudahan dalam penerapan metode mindmapping ini. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan santri atas nama Ronal yang menjelaskan bahwa dengan adanya mindmapping yang simple, 

dengan imajinasi dari murid mungkin dibuat gamabaran seperti apapun itu sehingga di otak pun itu akan mudah 

diingat, sehingga lebih mudah jika lihat mindmapping yang lebih menarik, simple kata-katanya. Jika dalam kitab 
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mungkin sangat tebal, tetapi kalau dimuat dalam 2 halaman atau 1 halaman saja tentunya akan lebih mudah dalam 

mempelajarinya. Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan santri Ivan yang menjelaskan bahwa 

metode mind mapping lebih mudah dalam mempelajari ilmu faraid karena murid dapat mengingat lebih cepat. 

Berdasarkan wawancara diatas, metode mindmapping sebagai sebuah terobosan baru bagi santri ternyata lebih 

memudahkan mereka dalam mempelajari ilmu faraid karena metode mindmapping yang lebih simple atau 

sederhana. 

 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping sebagai sebuah 

terobosan baru dalam sistem pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan ingatan santri dalam mempelajari 

ilmu faraid. Mindmapping ini dapat mempermudah proses mengingat pada setiap apa yang dipelajari. Santri dapat 

tertarik untuk membuat gambar-gambar atau warna-warna pada mind mapping agar terlihat lebih bagus dan 

menarik. Dalam proses pembelajaran di kelas, santri sangat antusias mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

metode mind mapping, karena mereka lebih bebas berkreasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dan lebih 

mudah untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Namun, dengan scope ilmu faraid yang cukup luas, 

tentu tidak semua materi dalam ilmu faraid dapat digambarkan secara sederhana dalam metode mindmapping. 

Dikarenakan ini juga merpakan metode baru sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi seorang guru dalam 

mengajarkan metode mindmapping kepada santri. Tidak menutup kemungkinan metode ini dapat dicobakan lebih 

lanjut untuk berbagai bidang ilmu lain apakah mempunyai kontribusi yang sama dalam meningkatkan pehamanan 

siswa atau santri. 
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